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Kepada Yth,
Para Gubernur, Bupali dan Walikota
Di Seluruh Indonesia

Dengan homat,

Dalam upaya percepatan pembangunan ekonomi daerah sebagaimana
dimaksud ULl No.22 Tahun 1899, akan ditentukan oleh kemampuan kita membangun
Sistem dan Usaha Agribisnis yang Berdaya saing, berkerakyatan,
berkelanjutan dan dilaksanakan sacara lebih terdesentralistik.

Komponen penting dari membangun sistem dan usaha agriblenis yang
demikian adalah kemampuan sumberdaya manusia khususnya kewirausahaan
agribisnis di setiap deerah. Oleh karena itu, saya mengajak selunuh Gubemur, Bupati
dan Walikota beseria jajaan Pemerntah Daerah unfuk bersama-sama membenkan
perhatian serus pada peningkatan kemampuan sumbardaya manusia agribisnis.
melalul pendayagunaan kader dan lembaga-lembaga pangembangan sumberdaya
manusia baik formal maupun informal yang telah kita miliki di setiap dasrah.

Sebagal salah satu bahan acuan bagl Pemerintah Daerah, Deparlemen
Pertanian telah menyusun Pedoman Umum Pengembangan Kewirausahaan
Agribisnis (terlampir) untuk dapat dimanfaatkan dan dikembangkan cleh jajaran
Pemarintan Daaran sasual dengan kondisl daerah masing-masing.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik di
\ucapkan terima kasih.

Megten Paranian,

Tembusan kepada Yih,

1. Bapak Presiden Rl (sebagai laporan);
2. Ibu Wakil Prasiden R (sebagai laporan)

3. Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah;
4. Pejabat Eselon | Depariemen Perfanian.

Ur.lr. Bungaran Saragih, M.Ee
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KATA PENGANTAR

Reorganisasi struktur Departemen Pertanian, yang diatur melalui
keputusan Menten Pertanian No.01/Kpts/OT/.210/1/2001 tentang organisasi
dantata kerja Departemen Pertanian telah menyempumakan organisasi
Badan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian, dimana pada
Badan ini juga dibentuk Pusat Pengembangan Kewirausahaan Agribisnis.

Pedoman Umum Pengembangan Kewirausahaan Agribisnis ini
disusun berdasarkan, hasil kristalisasi pembahasan baik dengan para
Kontak Tani-Nelayan Andalan Nasional, Pejabat/petugas lingkup pertanian
dari beberapa Pemerintah Daerah (Propinsi dan Kabupaten/Kota),
beberapa pengusaha dan instansi tingkat pusat yang terkait dengan
pengembangan kewirausahaan agribisnis. Harapan saya Pedoman yang
merupakan edisi revisi ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para
pelaku agribisnis, terutama bagi para kontak tani, aparat pemerintah (Pusat,
Daerah), Perguruan Tinggi (BUMN, Swasta), dan lembaga organisasi
masyarakat yang berkecimpung dalam pengembangan Sumberdaya
Manusia Pertanian. Dalam implementasinya tentu saja tidak tertutup
kemungkinan adanya penyempurmaan guna menyesuaikan dengan
kondisi lingkungan yang sangat dinamis.

Selamat berkarya.

Jakarta, 3 Juni 2001
Kepala Badan Pengembangan
Sumberdaya Manusia Pertanian
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PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Sumberdaya Manusia (SDM) Pertanian, merupakan
penggerak utama dalam membangun perekonomian dan
kesejahteraan bangsa. Dimasa kini dan mendatang diperlukan
petani-petani handal, yaitu sosok petani yang mampu melihat dan
menilal kesempatan-kesempatan peluang bisnis serta mampu
mengoptimalisasikan sumberdaya dan mengambil tindakan tepat
dalam rangka meningkatkan pendapatan dan usaha agribisnisnya.
Secara operasional agribisnis tiada lain adalah pengembangan
komoditas pertanian yang berorientasi pasar yang dilakukan
sacara efisiensi dan efektif yang dalam skala ekonomi dilengkapi
dengan pengembangan penyediaan sarana produksi pertanian
pengolahan hasil dan pemasaran yang sesuai dengan kondisi,
kemampuan dan kebutuhan masyarakat yang bersangkutan,

" Dengan berkembangnya usaha agribisnis akan berdampak

terhadap pengembangan industri kecil dan jasa.

Masalah dan tantangan yang dinadapi dalam pengembangan
kewirausahaan agribisnis adalah sebagai berikut :

a. Belum memadainya pengetahuan, kelerampilan maupun
sikap para SDM pertanian, karena hampir 83% tenaga
kerja pertanian berpendidikan SD ke bawah di samping
keadaan sosial ekonomi masyarakat yang masih rendah.
Disamping itu lemahnya tingkal kewirausahaan yang
dimiliki oleh para pelaku agribisnis sering berdampak
terhadap lermahnya daya saing dan produkltivitas kerja.

b. Belum optimalnya peran yang dilakukan oleh lembaga
pedesaan agribisnis, balk yang dimiliki oleh pemerintah,
swasta, maupun masyarakal dalam membimbing dan
membina kewirusahaan agribisnis.

c. Keterbatasan modal, sarana, prasarana dan leknologi serta
keterbatasan informasi dan akses pasar menyebabkan petani
kurang berkembang dalam kewirausahaan agnbisnisnya.d.

d. Iklim berusaha yang belum kondusip uniuk berkembang
menjadi kewirausahaan agribisnis.



Filosofis SDM Pertanian adalah Catur Gatra, yaitu
Berbudi pekerti luhur, rajin dan tekun, mampu bekerja

sama, bersifat sebagai pembaharu

Peluang untuk membangun dan mengembangkan perekonomian
nasional melalui pengembangan kewirausahaan cukup besar dan sangat
prospektif. Potensi dan keunggulan yang ada di berbagai wilayah
merupakan asel yang paling berharga dan essensial untuk membangun
dan memberdayakan masyarakat yang ada di daerah itu sendiri. Hanya
saja saat ini masyarakal desa belum mampu memandang dan
memanfaatkan secara utuh semua asel yang ada untuk membangun
perekonomian. Selain itu globalisasi, liberalisasi perdagangan,
kecepatan arus informasi, pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, demokratisasi dan semangat desentralisasi sebenarnya
merupakan peluang yang dapat dimanfaatkan secara proporsional dan
optimal. Faktor lain yaitu berupa keinginan petani untuk memperbaiki
tingkal kesejahteraannya serta komitmen aparat untuk menjadi fasilitator,
mearupakan peluang untuk meningkatkan kewirausahaan agribisnis.

Pembangunan Sistem Usaha Agribisnis : Pembangunan secara
seimbang dan harmonis dari sub sistem : Industri hulu, usaha
tani, industri hilir pertanian (pengolahan dan pemasaran) dan

sektor yang menyediakan jasa yang diperiukan

2. Pengertian - pengertian

Dalam Pedoman Umum Pengembangan Kewirausahaan
Agribisnis inl, yang dimaksud dengan :
a. Petani adalah petani dan nelayan, yaitu pelaku



utama agribisnis yang sumber penghasitannya berasal dari pengelolaan
usaha agnbisnis baik usaha monokultur maupun polykultur dari usaha
agnbisnis kamoditas tanaman pangan, hortikultura, petemakan, perkanan
dan komoditas parkebunan.

Komeoditas unggulan adalah komoditas yang mempunyai prosepek
pasar dan ada permintaan pasamya baik permintaan pasar lokal, pasar
domestik ataupun pasar intemasional. yang cocok dibudidayakan oleh
masyarakat setempat karena kesesuaian sumberdaya alam, budaya
dan teknologi.

Kewirausahaan adalah kemampuan melihat dan menilai kesempatan-
kesempatan (peluang) bisnis, serla kemampuan mengoptimalisasikan
sumberdaya mengambil tindakan bermotivasi tinggl mengambil resiko
dalam rangka mensukseskan bisnisnya.

P45 adalah singkatan dari Pusat Pelatihan Pertanian dan Pedesaan
Swadaya yaitu lembaga pendidikan atau pelatihan dibidang peranian
dan pedesaan yang dimiliki dan dikelola langsung oleh petani baik
secara perorangan maupun berkelompok dimana lembaga ini
berkembang, karena keberhasilan petani dalam melaksanakan usaha
taninya.

P3TS adalah singkatan dari Pusat Pelatihan Pertanian Terpadu
Swada yaitu lembaga pendidikan atau pelatihan pertanian dan
pembangunan pedesaan, yang dimiliki dan dikelola oleh pengusaha
atau lembaga masyarakal lain karena kepeduliannya terhadap
pendidikan dan kesejahteraan petaninya.

KKA adalah singkatan dari Klinik Konsultasi Agribisnis atau Klinik
Agribisnis yaitu suatu fasilitas pelayanan kepada masyarakat dalam
bidang pertanian (agribisnis), dimana pada tempat ini memiliki
percontohan usaha pertanian terpadu atau usaha agribisnis lain yang
efisien, sumber informasi aribisnis, dan pemben konsultasi (pelayanan)
agribisnis baik informasi akses pasar, permodalan maupun teknologi
kepada petani/masyarakal sekitarnya.



PlA adalah singkatan dari Pusat Inkubator Agribisnis yaitu suatu

fasilitas yang dikelola oleh suatu lembaga/ kelompok pengusaha dan

menawarkan suatu paket terpadu kepada pengusaha, dengan biaya

terjangkau selama jangka waktu tertentu. Paket terpadu tersebut

meliputi :

1) Sarana fisik atau gedung dan fasiitas kantor yangdapat  dipakai
bersama.

2) Pelayanan konsultasi yang meliputi aspek teknologi, manajemen,
permodalan dan peamasaran.

3) Kesempatan mendapat akses dengan menghubungkannya
dengan jasa pendukung seperti sumber teknologi dan informatika,
sumberdaya bahan baku, sumberdaya keuangan.

PIA inwall adalah PIA yang memiliki tempat (bangunan), dan fasilitas
bagi tenant dimana pengusaha melakukan usaha, berkantor, dan
memanfaatkan fasiltas milik manajermen PIA dengan cara menyewa alau
dengan cara lain sesuai kontrak kerasamanya antara tenant dengan
manajemean PlA.

PlA outwall adalah PIA yang memiliki fasilitas, dimana pengusaha
tidak berkantor atau melakukan proses usaha di tempat PIA letapl
pengusaha berkantor/berusaha di tempat asalnya, yang mendapat
pelayanan konsultasi dan bimbingan dan manjemen PIA.

Tenant adalah pengusaha (baik kelompok tani, koperasi, kelompok
petani kecil, pengusaha kecil, maupun pengusaha menengah)
dibidang agribisnis , dan masuk kedalam program Inkubator, dimana
tenant ini ingin meningkatkan manajemen kewirausahaan dan kualitas
usahanya.

TIM Konsultan adalah Sekelompok orang yang ahh dibidangnya
masin-masing yang meamberikan pelayanan konsullasi alau jasa
dalam bidang agribisnis.

Visi Pembangunan Pertanian Terwujudnya masyarakat yang
sejahtera khususnya petani, melalui pembangunan sistem dan
usaha-usaha agribisnis yang berdaya saing, berkerakyatan,

berkelanjutan, dan terdesentralisasi




TUJUAN DAN SASARAN

1. Tujuan

Tujuan mengembangkan kewirausahaan agribisnis adalah :

a.

Mengembangkan dan memberdayakan petanimasyarakat
agar mampu menerapkan usaha-usaha agribisnis yang
efisien dan menguntungkan dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan, meningkatkan ketahanan pangan dan
meningkatkan pembangunan pedesaan/wilayah.
Mengembangkan kader pembangunan yang memiliki jiwa
kewirausahaan dan mampu menjadi pelopor dan penggerak
agrbisnis di wilayahnya.

Meningkatkan peranan kelembagaan baik kelembagaan
milik petani, swasta, instansi pemenntah atau masyarakat yang
lerkait dengan pemberdayaan masyarakat, untuk
mengembangkan kewirausahaan agribisnis di wilayahnya.

‘Karakter dan Unsur Karakter seorang wirausahawan

(Meredith et al. 1987)

INo

Karakter Unsur Karakter

Percaya diri Percaya,

Merdeka, mandin
Optimis

Orientasi : Ada kerja - ada hasil | Gairah untuk maju, menﬁgﬂals

Keuntungan, tekun, ulet,
kerja keras, bersemangat,
energik, Inisiatif.

Berani mengambil risiko Kemampuan , berani

mengambil resiko, suka
tantangan

Kepemimpinan Sifat kepemimpinan_ senang
beragaul, tﬂqﬂ(gap akan
saran dan kri




Keaslian atau organisasi Pandai mencipia,

(motivatif dan kreatif]

berpikir terbuka, penuh
informasi, kaya pengetahuan

Berorientasi ke masa depan Berpandangan jauh, peka
terhadap keadaan.

Sasaran

2.1. Model Usaha Agribisnis

Model usaha agribisnis yang peru diterapkan oleh petani
dalam meningkatkan kesejahleraannya adalah usaha pertanian
terpadu, atau model usaha agribisnis lainnya yang efisien dan
menguntungkan. Pengembangan budidaya usaha pertanian
terpadu merupakan integrasi budidaya tanaman dengan ternak
atau budidaya temmak dengan ikan atau budidaya tanaman,
dengan ternak dan ikan, yang masing-masing cabang usaha
tersebut saling mendukung dan menguatkan. Pengembangan
pada usaha pertanian, terpadu atau usaha model agribisnis
lainnya, akan sangat efisien diusahakan dalam skala ekonomi
yang sesuai dengan kondisi dan situasi setempat. Contoh model
usaha agnbisnis sebagai mana tercantum pada gambar bagan
1 dan bagan 2.

Gambar bagan 1 adalah model agnbisnis Al-|fttifag, yang
merupakan model usaha agribisnis berbasiskan komoditas
sayuran sedangkan pada gambar bagan 2 adalah model
agrbisnis Eka Jaya yang merupakan model usaha agribisnis
yang berbasiskan usaha agribisnis ayam buras ramah
lingkungan, yang cocok untuk daerah-daerah perkotaan / lahan
SEmpit.

Dari kedua bagan tersebut diatas dapat dilihat bahwa nilai
tambah (keuntungan) yang akan didapat bila melakukan
usaha agnbisnis tidak hanya berasal dari usaha budidaya
tanaman pangan alau budidaya petermakan sebagal bisnis
utamanya, tetapi juga dan usaha lain seperti perikanan, kompos,
prosesing, industn kecil, dan industr jasa (transportasi, paking,
dil).




Banyak perusahaan menawarkan produk-produk yang baik.
Namun produk-produk itu hanya sedikit safa yang akan
terjual, bila wirausahawan tidak dapat memanfaatkan
peluang pasar yang ada. Faktor-faktor tersebut
antara lain meliputi potensi dan besarmya daya
saing pasar, harga dan pemilihan lokasi bisnis

secara sederhana usaha agribisnis yang efisien di tingkat
budidaya adalah pemanfaatan kotoran lemak sebagai kompos untuk
pupuk tanaman, dan perikanan dan bahan pakan fermentasi ternak.
Sebaliknya hasil limbah pertanian yang terbuang dimanfaatkan
sebagail bahan campuran pembuatan kompos dan juga dapat
dimanfaatkan untuk hijauan makanan ternak. Dengan demikian tidak
ada produk yang terbuang karena akan bermanfaat untuk usaha bisnis
lainnya.

Seorang wirausaha harus kreatif, mampu melihat peluang
pasar dan tepat dalam mengambil keputusan. Anda harus
punya kepercayaan diri yang teguh dan yakin bahwa mampu
membuat keputusan-keputusan yang tepat. Kemampuan
membuat keputusan inilah yang membedakan seorang
wirausaha dari yang lain.

2.2. Sasaran Pelaku
Sasaran pelaku agribisnis diharapkan dapat melakukan
pemberdayaan untuk menerapkan usaha agribisnis kepada
masyarakat :

a.  Para kontak tani dan petani maju dari kelembagaan petani
terpilih (seperti : kelompok tani, Gabungan Kelompoktani,
Asosiasi petani, Koperasi atau P45 yang terpilin).

b. Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Balai Diklat Pertanian
dan Sekolah pertanian (SPP, APP, STTP).

d. Perguruan Tinggi, LSM, dan swasta

g. Lembaga lainnya seperti pondok pesantren/Gereja/ Subak/
Seminari/Desa adal.



Bagan :1Model Usaha Agribisnis Berbasis Komoditas Sayuran (Model Al-ittifaq)

Tanaman Sayuran sesuai
permintaan pasar Industri kecil
Pengolahan,
sortasi,

pengepakan

Pasar
Tradisional dan

ket
Limbah/Pakan TSI
A A

¥

[ Petermakan I

Kompos / [ Perikanan |
Industri kecil




Bagan2 : Model Agribisnis Berbasis Ayam Buras Ramah Lingkungan (Model
PAS/KKA “EKA JAYA").

Bahan baku yang ada
diwilayahnya (yang dibeli)

Pakan
|dibuat diramu
sendiri)

Telur

Jamu e — b
(dibuat/diramu .
sendirt
A
Limbah /
kotoran
| : ' ' 8
Pakan Pupuk Ayam buras
L g Fermeniasi Crganik (o e {3 bin) unt. o
konsumsi
A
Tanaman - ) ‘
Ayam buras g R
siap telur

H

Model Agribisnis Berbasis Ayam Buras Ramah Lingkungan (Model PAS/KKA “"EKA JAYA"),

Catatan :

Model agribisnis yang efisien, dimana hasiinya : felur. DOC, ayam pedaging, dan ayam siap telur,

serla hasil tkutan ; Ikan lele, pupuk arganik (bokasi) dan pakan fermentasi,

Untuk pakan diramu sendin, yaifu :

*) Pakan : diramu dari bahan-bahan baku yang ada di wilayahnya (kalkulasi harga pakannya,
bisa 20-25 % harganya lebih rendah dari pakan foko/fmpart)

| Jamu : Diramu dari bahan-bahan baku yang terpilih dan hasiinya lebih menyehatkan, cepat
besar dan dagingnya harum, serfa koforannya tidak bau {ramah Lingkungan)

*} Pakan Fermeniasi : Bahan bakunya berasal dari limbah kotoran diramu dengan bahan baku
lainnya.




2.3. Sasaran Lokasi

Semua propinsi, dan Kabupaten/Kota dihimbau untuk

metaksanakan pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan
model usaha agribisnis, dengan sasaran antara lain adalah
meningkatkan daya mampu atau kehandalan dalam menerapkan
model usaha pertanian terpadu atau model agribisnis lain yang
efisien dar para kontak tani / petani maju kelembagaan petani
yang lerpilih, BPP, Balai Diklat Perianian dan Sekolah Pertanian,
dan lembaga lainnya sebagai tercantum pada butir (2.2).
Pada tahap pertama, dihimbau untuk melaksanakan pilot proyek
terlebih dahulu pada beberapa kelembagaan pada beberapa
lokasi untuk beberap Daarah . Pilot Proyek akan dimonitor oleh
pemerintah Pusat (dalam hal ini Depariemen Pertanian).

2.4. Tahapan Pengembangan

Disarankan tahapan sasaran pengembangan adalah sebagal
berikut :

a. Pada tahap pertama, diharapkan pelaku agribisnis (yang
lercantum pada butir 2.2) mengupayakan unit percontohan
pengembangan model usaha pertanian terpadu atau model
usaha agribisnis lainnya yang efisien dengan mengembangkan
komoditas unggulan yang terjamin pasarmya. Dalam skala
ekonomi usaha ini idak hanya usaha budidaya (on farm)
tetapi juga meliputi usaha pengolahan hasil dan pemasaran
(off farm).

b. Pada tahap kedua adalah pangembangan klinik agribisnis
atau KKA dimana pelakulembaga agribisnis disamping
sebagai tempat percontohan usaha agnbisnis bagi masyarakat
sekitarnya, juga melakukan bimbingan atau pemberian
konsultasi kepada masyarakal sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan masyarakat/petani setempat. Oleh karena itu
lembaga yang berperan sebagai KKA ini harus didukung
Tim Konsultan Anstruktur yang terdin dari tenaga tehnis agar
memiliki Praktisi Agribisnis yang terampil, serta didukung
prasarana dan sarananya, sehingga dapat berfungsi sebagai
unit KKA. Persiapan untuk melaksanakan fungsi KKA periu
dilakukan secara matang.
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c.  Padatahap ketiga pengembangan pusat-pusat pelatihan
agribisnis dimana sasaran pelaku seperti kontak tani atau
kelompok tanigabungan kelompok/assosiasi koperasi
vang terpilin, BPP, Balai dikiat Pertanian dan Sekolah
Pertanian, Perguruan Tinggi, LSM atau lembaga lainnya yang
mengembangkan pelatihan agribisnis sesual dengan
kebutuhan peserta. Pada Institusi Pusat Pelatinan juga
dilengkapi dengan unit KKA, Tim Konsultan dan sarana
prasarana serta manajemen, Lembaga pusat pelatihan
agribisnis ini perlu dipersiapkan/dikelola secara matang.

d.  Padatahap terakhir adalah mengembangkan fungsi lembaga
Kewirausahaan agribisnis yang telah terseleksi serta memiliki
polensi linggi, menjadi Pusat Inkubator Agribisnis (PI1A).
Parsiapan untuk menjadi PLA perlu dilakukan secara matang,
baik prasarana dan sarana, rekrutmen. Tim Konsultan maupun
manajemennya. Manajemen PIA selanjutnya harus dibiayai
dar fee/pembayaran penggunaan fasilitas oleh tenanl. Bila
tidak memungkinkan melaksanakan pengembangan PIA
Inwall, dapat juga dilakukan pengembangan PIA Outwall.

Tindakan wirausaha berarti perencanaan dan pengendalian.
Wirausaha mengidentifikasikan aspek-aspek bisnis yang vital
bagi perkembangan masa depannya. Mereka selalu berhasrat
untuk meningkatkan prestasi guna menghilangkan kelemahan
kelemahan ; meningkatkan kekuatan dan belajar baik bagi
keberhasilan maupun kegagalan; dan merencanakan,
mengorganisasi masa depan perusahaan

Tahapan pengembangan selanjutnya tergantung dari
kemampuan dan kondisi sasaran pelaku, apakah kontak tani/
petani maju dari kelembagaan petani terpilih, BFF, Balai
Diklat dan Sekolah Pertanian, Perguruan Tinggi / LSM /
swasta akan masuk atau menerapkan pada tahap (strata)
butir a, atau butir b atau butir ¢ atau tahap pengembangan
butird.
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lll. KRITERIA DAN INDIKATOR

1. Unit Percontohan Usaha Agribisnis
Kriteria :

Kriteria pada tahap | (pertama), adalah sebagai berikut :

a. Sasaran pelaku, menerapkan usaha pertanian terpadu
atau model usaha agribisnis lainnya efisien dengan komoditas
unggulan yang sesuai dengan kondisi dan kemampuan
masyarakat.

b. Sebagai sumber informasi teknologi bagi masyarakat sekitarnya.
Indikator keberhasilan adalah adanya unit percontohan usaha

pertanian terpadu atau model usaha agribisnis yang efisien di
sasaran pelaku.

Gambar 1
Unil Perconiohan Usaha Penanian Termpady berbasis pefemakan

(i belak ang anaman horikuifura ferdapat & 'EI"I'I.H.'i_'.‘ Sa
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2. Klinik Agrinibisnis atau KKA
Kriteria :

Kriteria pada tahap Il (kedua) yaitu adanya unit percontohan
usaha pertanian terpadu atau model usaha agribisnis lain yang efisien
ditambah dengan :
a. Adanya bangunan/ruang tempat konsultasi
b. Terdapat Tim konsultan/instruktur yang terdiri dari Pakar
tenaga ahli/praktisi yang menyangkut agribisnis dari
komoditas yang ada di wilayahnya.

Indikator keberhasilan :

a. Adanya ruangan konsultan dan tim tenaga konsultan / instruktur.
b. Petani sekitarnya mengetahui dan ada petani yang berkonsultasi

] e |
bt o s
LY &
V4 i

f

pis i

Gambar 2 :
Fatani sedang berkonsultasi dengan Tim Konsultan df Unit Klinik Agribisnis (KKA),
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3. Pusat Pelatihan Agribisnis
Kriteria :

Pada tahap Ill (ketiga) disamping terdapat unit percontohan usaha

pertanian terpadu atau model usaha agribisnis lain yang efisien juga

terdapat kegiatan sebagai berikut :

a. Manajemen dilaksanakan secara profesional baik oleh petani/
kelompok petani atau non petani (pengusaha, aparat/ lembaga)

b. Terdapat fasilitas latihan yang disesuaikan dengan kondisi
dan situasi lapangan.

c. Penyelenggaraan latihan sesuai kebutuhan.

d.  Terdapat tim konsultant / instruktur.

Indikator keberhasilan :

a. Penyelenggaraan pelatihan yang sesuai kebutuhan.
b. Adarencana tindaklanjut dar peserta yangtelah mengikuti latihan.

Gambar 3:
“ara pelan! sedang mengikull pelatihan disalah satu P45, dimana pelalihan dilakukan sesual

f
kebutuhan dan ada ftindak lanjutnya
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4. Pusat Inkubator Agribisnis (PIA)
Kriteria

a. Adanya sarana fisik/fasilitas pelayanan konsultasi untuk tenant.
b.  Adanya manajemen yang profesional.
c.  Terdapat Tim Konsultant.

Indikator keberhasilan :
a.  Adanya kontrak kerja antara tenant dengan manajemen untuk dibina dalam
kurun waktu tertentu.

B. Sebagian biaya manajemen PIA dibiayai dari fee/pembayaran penggunaan
fasilitas oleh Tenant.

Gambar 4:

Conloh PIA Inwall dan di Pusal Inkubator Agribisnis, Agroindustyl (PIAA) IPB. Pada saat ini terdapat 4
engusaha (lenant) yang menggunakan fasilitas PiAA .;]‘,;\-,u,-E]-_.,-n harga yang terjangkau dan kontraknys
sekifar 2-3 fahun
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IV. STRATEGI PEMBERDAYAAN

Secara umum pengembangan kewirausahaan Agribisnis,

diarahkan pada strategi pemberdayaan:

.

Meningkatkan kemampuan lembaga agribisnis yang berpotensi
atau berperan sebagai pelopor/penggerak agribisnis menjadi
lembaga pelopor/penggerak agribisnis yang handal. Inl berarti
lembaga seperti kontak tani/petani maju dan kelompoktani/
Koperasi yang terpilih, BPP, Balai Diklat Pertanian, Sekolah
Pertanian (SPF, APF, STPP), Perguruan Tinggi, LSM dan Swasta
dan lembaga masyarakat lainnya, yang melaksanakan fungsi
pemberdayaan masyarakat harus melatih diri, belajar dan
melakukan uji coba melaksanakan usaha pertanian terpadu
atau model usaha agribisnis lain yang efizien sebelum berperan
sebagai lembaga pelopor’ penggarak agribisnis. Pengembangan
komoditas yang terjamin pasamya (apakah laku pada pasar lokal
atau domestik atau interasional) yang cocok di daerahnya dan
teknologinya mudah dikuasai masyarakat merupakan priontas
untuk dikembangkan di daerahnya.

Pemberdayaan kepada masyarakat pelaku agribisnis lain
dilakukan oleh pelaku/lembaga agribisnis yang telah mampu
{handal). Ini berarti lembaga yang telah ditetapkan sebagai
pelopor/penggerak agribisnis, yang telah dibina menjadi handal
seperti kontak tani/petani maju dari kelompoktani/ koperasi ‘wang
terpilih, BPF, Balai diklat Pertanian, Sekolah Pertanian, Perguruan
Tinggl, LSM, Swasta, mempunyai kewajiban untuk menyebarkan
model-model pengembangan usaha agribisnis kepada petani/
pelaku agnbisnis sekitarmya. Pemberdayaan kepada masyarakat
dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperi pendidikan,
pelatihan, magang dan pemberian informasi pasar, pemberian
konsultasi atau membantu akses pasar, permodalan, teknolog
yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat.
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Gambar 6

Petani handal menjad! lempal konsulias) bagy masyarakal sekifany:

¢. Proses pembelajaran bagi pelaku agribisnis dilakukan secara lokal spesifik
sesuai kebutuhan. Pendidikan dan pelatihan (diklat) mengenai kewirausahaan
agribisnis periu dilakukan dengan metode partisipatif. Paket-paket kurikulum
dan modul agribisnis, baik pada Diklat Kepemimpinan, Diklat teknis,
diklat fungsional, maupun pada pendidikan formal, serta kursus-kursus
kepada pelaku agribisnis (terutama petani) disesuaikan dengan kondisi
dan kebutuhan setempat.

18



V. OPTIMALISASI LEMBAGA PEDESAAN

1. Kelembagaan Petani

Bagi kelompok tani gabungan kelompoktani, atau assosiasi,
atau koperasi yang berpotensi, dapat dikembangkan selain sebagai wadah
lembaga ekonomi petani, termasuk didalamnya Lembaga Keuangan
Mikro (LKM), juga dapat dikembangkan menjadi unit P4S atau unit
KKA sesuai dengan kondisi dan kemampuannya. Untuk itu perlu
dilakukan fasilitasi agar kontaktani/ kelembagaan petani tersebut
dapat merumuskan pemecahan masalah, menyusun dan melaksanakan
pengembangan programnya sesuai dengan kondisi, kebutuhan dan
kemampuannya.

Gambar 7:
Kontakiani / Pengurug kelompek Berkah Tani oi Kab, Garut sedang menjelaskan pambuatan pakan jerami kepada
para pelant anggatanya, dalam rmngka melaksanakan usaha partaman terpady

Salah satu kelembagaan ekonomi petani yang perlu dikembangkan
adalah koperasi. Unit KKA, disarankan sebagai unit (bagian) dari koperasi atau
bagian (unit) dari kelembagaan petani lainnya seperti assosiasi petani atau
gabungan kelompoktani atau kelompoktani.
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Pada kelembagaan petani yang telah memiliki P4S perlu dilengkapi
(memiliki) unit KKA. Bila memungkinkan kelembagaan kelompoktani yang
telah memiliki unit P4S ini, dapat dikembangkan agar memiliki unit PIA. Untuk
bahan (masukan) bagi pelaku agribisnis terutama Pemerintah Daerah, pada
lampiran disajikan daftar nama dan pengelola P4S yang tercatat datanya oleh
Departemen Pertanian (dalam hal ini Badan Pengembangan SDM Pertanian) yang
mungkin berguna dalam memberdayakan kelembagaan petani ini menjadi
unit KKA atau unit PIA.

Gambar 8 :
Peserfa pelafihan Ayam Buras di Safah Satu P45 DK Jakaria

Inovasi dalam bisnis yang menghasilkan barang dan jasa
yang berkualitas lebih tinggi adalah hasil dari tindakan para
wirausaha, yang bersedia menerima tantangan-tantangan
lebih besar dan memiliki resiko yang diperhitungkan
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2. Peran BPP

Permerintah Daerah Kabupaten/Kota perlu mengarahkan agar
BPP juga dapat berfungsi sebagai unit kiinik agribisnis (unit KKA)
disamping sebagai pusat pelatihan bagi petani. Dimasa
mendatang, kualitas BPP dengan para penyuluhnya selaku
klinik agribisnis, harus sama dengan kualitas, Pusat Kesehatan
Masyarakat (Puskesmas) dengan tim dokternya. Pada penyuluh di
BPP yang merupakan konsultan agribesnis harnis merupakan tim yang
terdiri dari para pakar/sarjana/praktisi agribisnis yang memiliki
keterampilan (keahliannya) yang disesuaikan dengan kondisi dan
kebutuhan masyarakal selempat seperti dokter hewan, ahli
perikanan, ahli budidaya pertanian, ahli paska panen, dil. Untuk itu
Pemda Kabupaten/Kota dihimbau terlebih dahulu untuk
menyelenggarakan Pilot-pilot Projek agar BPF lebih berfungsi
lagi sebagai klinik agribisnis, Pada lahan BPP yang luasnya 1 -2
Ha, harus dikelola oleh para penyuluh/manajer kebun yang dapat
dikerjasamakan dengan petani’kelompok petani yang ada
diseldtarmya, untuk melaksanakan parcontohan pertanian terpadu/
model usaha agribisnis yang effisian yang merupakan contoh bagi
masyarakat sekitamya. Unituk mencoba dan melaksanakan model
usaha agribisnis ini Pemda Kabupaten/ Kota dihimbau dapat
mengalokasikan dananya melalul APBD. Selain itu untuk
meningkatkan motivasi dan kegairahan dalam bekerja, sebaiknya
bagi BPP yang berhasil melaksanakan unit percontohan usaha
pertanian terpadu dan unit KKA dapat dibesikan penghargaan sesual
dengan prestasinya.

Dalam bisnis, seperti juga halnya dalam hidup,
jelas tidak Mungkin kita mengelakkan
diri dari resiko
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Gambar 9 :
Salah satu BPP di Kabupalen Garut (Jawa Barail) yang lahannya telah df garap sebagal unit percontohan usaha
pertanian terpady, disamping akan dikembangkan sebagai unit KKA, dan Pusat Pelatihan Bagi Patani

3. Peran Balai Diklat dan Sekolah Pertanian

Balai Diklat Pertanian melaksanakan fungsi tidak hanya sebagai
tempat pendidikan dan pelatihan pegawai tapi juga diklat bagi petani.
Di setiap Balai Diklat Pertanian diharapkan menyelenggarakan pelatihan
agribisnis dengan metode dan materi yang sesuai dengan kebutuhan
dan kondisi masyarakatnya. Dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat Balai Diklat Pertanian perlu melengkapi diri dengan :

a. Unit percontohan usaha pertanian terpadu atau model usaha
agribisnis lain yang efisien.

b. Unit KKA bagi masyarakat

G: Bagi Balai Diklat Pertanian yang telah mencoba mengembangkan
fungsi Pusat Inkubator Agribisnis (PIA) perlu terus dikembangkan
dan membina diri agar unit PIA-nya, benar-benar merupakan
tempat magang para tenant, sehingga setelah dibina dalam kurun
waktu tertentu (sesuai kontrak kerja dengan tenant) para pengusaha
ini (tenant) dapat meningkatkan kualitas manajemen/ bisnis
usahanya.
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Demikian pula dengan Sekolah Pertanian Pembangunan, (SPP, APP,
STPP) baik yang masih dikelola Departemen Pertanian maupun yang sudah diserahkan
kepada Pemda, yang berpotensi dan terpilih, dihimbau agar dapat melaksanakan
pengabdian masyarakatnya baik dilakukan sendiri atau melalui kerjasama
dengan petani/kelompoktani/pihak lain memiliki unit klinik agribisnis
(unit KKA) atau Unit PIA yang dapat memberikan contoh atau tempat konsultasi
atau magang dalam penerapan usaha agribisnis yang efektif dan efisien.

Gambar 10

PIA tingkat Propinsi bersama-sama dengan KKA Kab./Kota membina
Kelembagaan Petani dan Kelembagaan Penyuluhan Pertanian yang
akan dikembangkan sebagai KKA dan Pusat Pelatihan.

4 Peran LSM/Perusahaan (BUMN, Swasata)

Dalam rangka pemberdayaan masyarakat, LSM dan perusahaan dihimbau
untuk dapat menyelenggarakan unit P3TS atau KKA atau PIA bagi masyarakat
sekitamya. Alokasi dana yang telah dicadangkan oleh perusahaan agar diarahkan
unfuk pemberdayaan masyarakat pedesaan khususnya masyarakat sekitar lokasi
perusahaan dalam rangka pengembangan kelompok-kelompok usaha masyarakat,
agar tidak timbul kecemburuan sosial dan tidak mengganggu kelancaran usaha
produksi dari perusahaanya.
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Gambar 11;
Balai latthan Pertarian Terpadu milik PT. RAPP (Riau Andalan F

malaksanakan program pemberdayaan masyarakal dengan peng

jembangan usaha pertanian ferpadu

Anda bertanggung jawab atas segala sesuatu dalam hidup
anda, termasuk sukses dan kegagalan anda sendiri. Namun sukses
anda akan dapat diperoleh dengan lebih mudah, jika anda bersedia

dan mampu mengambil resiko yang perlu —dengan penuh perhitungan

Ukuran sukses antara satu orang dengan orang lain, mungkin berbeda-beda. Tapi yang jelas,
setiap orang pasti mendambakan dirinya sukses. Banyak cara yang bisa diupayakan untuk
meraih sukses. Berguru pada pengalaman , baik pengalaman sendiri maupun pengalaman
orang lain, tampaknya bisa menjadi salah satu jalan menuju sukses.Jatuh bangun, suka duka,
keringat dan air mata sebelum kesuksesan digapai, dapat menjadi bahan informasi bagi siapa
sajaFilsafah hidup sukses,

Waktu adalah sesuatu yang tidak dapat anda tabung : semakin sore anda sungguh
semakin kehilangan waktu. Di akhir harf tak ada sisa wakiu yang dapai digunakan.
Semua wirausaha perlu memanajemeni waktu secara efektif, dan kunci menggunakan
waktu secara efektif adalah melalui manajemen yang lebih baik,
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VL. PROSES PEMBELAJARAN

1.

Kurikulum dan Modul Pembelajaran

Untuk memberi pembekalan kewirausahaan kepada
Pejabat dan Pelugas baik pelugas leknis maupun fungsional
(penyuluh, Widyaiswara, Guru, Peneliti, dil) serta pelaku utama
agribisnis baik pengusaha maupun petani, mengenal kewira
usahaan agnbisnis, maka perlu dirancang dan disusun program
pembelajaran pemberdayaan yang lokal spesifik dan sesuai
kebutuhan. Pakat-paket ketrampilan atau modul diklat baik pada
diklat kepernimpinan, dikial fungsional maupun diklal teknis sera
kurikulum pada pendidikan formal perlu disesuaikan dengan
kebutuhan setempat. Maten kewirausahaan agribisnis, yang
merupakan unsur pokok/inti pada diklat untuk petugas dan petani
atau unsur penungang pada diklat kepemimpinan atau diklat  lannya
harus bersifat lokal spesifik dan sesuai dengan kebutuhan,

Paket-pakel/Modul Kewlrausahaan Agribisnis yang
dilatihkan pada pelatihan kewirausahaan agribisnis bagi pelaku
agribisnis diharapkan dapal menumbuhkan minat mereka untuk
berwirausaha meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mengenai agribisnis serta memotivasi perubahan sikap. Lebih
|auh pelatihan bagi pelaku agribisnis perlu diciptakan agar
pelatinan ini dapal memberikan kemudahan bagi peserta untuk
melaksanakan usaha agribisnis umpamanya dalam memproses
kredit di Bank, atau sertifikatnya merupakan Jaminan mutu.

Metode Pembelajaran

Metode pengembangan Kewirausahaan yang lebih efektif
perlu dikembangkan yaitu baik dalam metode pendidikan,
pelatihan, penyebaran informasi, magang, studi banding,
kemitraan, pandamping, pambarian konsultasi maupun bentuk
lainnya. Metode pembelajaran diarahkan kepada metode
partisipatif, sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lingkungan.
Rencana Tindak Lanjut (RTL) paska dikiat dan pemberian konsutias:

yang diberkan kepada peserta Diklat terhadap (RTL) dari peserta
Diklat, merupakan metode pembelajaran yang perlu
dikembangkan.
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Gambar : 3
Pelajar disalah saty SML Swasta of Bandung sedang melaksanakan praktex perslapan lanaman sayuran, daiam
rangka kegiatan eksira kunkulsr

Metode pembelajaran yang lokal spesifik tapi sesuai kebutuhan perlu diterapkan
pada sasaran pemberdayaan sebagai berikut :

a) Petani yang dikatagorikan dalam :
- Petani kecil dan Petani marginal (petani-petani di daerah terpencil)
- Petani maju
- Kontaktani

b) Pengusaha non petani yang dikatagorikan dalam pengusaha kecil dan
menengah.

c)  Aparatur yang dikatagorikan dalam pejabat/petugas struktural, petugas fungsional,
dan petugas teknis.

Keberhasilan dalam bisnis lebih pasti ditentukan
oleh perencanaan yang benar

Manusia dan uang merupakan dua sumber daya langka yang
biasanya kurang tersedia. Menemukan dan mempertahankan
karyawan yang baik mutlak bagi sukses anda. Mencari uang

dan memulai bisnis anda dapat mempermudah dengan
menggunakan sebuah rencana bisnis yang komprehensif
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Vil. FASILITASI PEMERINTAH

Fasilitas yang sangat dibutuhkan oleh petani pada saat sekarang
terutama yang menyangkut dengan pengadaan/penyempumaan
infrastruktur, kemudahan dalam pemasaran hasil peftanian, kemudahan
baik dalam mendapatkan permodalan, sarana produksipaskapanen,
teknologi baru tepat guna maupun informasi agribisnis lerutama informasi
pasar, serta paningkatan manajamen agribisniskewirausahaannya.

Dalam rangka melaksanakan pemberdayaan kepada pelaku
agribisnis terutama dalam pengembangan kewirausahaan dan
agribisnis, diperlukan peranan dan pemerntah baik di tingkat Pusat.
Propinsi dan Kabupaten/Kola. Untuk itu dinimbau disetiap tingkatan
administrasi untuk mambentuk kelompok-kelompok kera (Pokja) dan
ada sekretarial pengembangan kewirausahaan agriblsnis sebagai
dapur pengolah untuk mengembangkan kewirausahaan agribisnis.
Sekretariat pengembangan kewirausahaan agribisnis di tingkat Pusat
sebaiknya terdapat di Badan Pengembangan SOM Pertanian. Di tingkat
Propinsi, Sekretarial Pokja dihimbau sebaiknya lerdapat di lembaga
yang sangat erat terkait dengan kewirausahaan agribisnis sedangkan
di ingkat Kabupaten/Kota disarankan terdapat di lembaga yang ada
unit penyuluhannya. Adapun tugas pokok Kelompok Kerja dan
Sekretanal Pokja sebagai berikut :

Tugas pokok Kelompok Kerja :

a. Merencanakan dan mengembangkan lembaga/pelaku

agribisnis yang handal dalam kewirausahaan agribisnis yang

mampu menjadi pelopor dan penggerak bagi masyarakat

sekitarnya (termasuk merencanakan dan mengembangkan

KKA dan PIA).

Menumbuh kembangkan diklat kewirausahaan swadaya.

Menumbuh kembangkan kewirausahaan kelembagaan

ekonomi petani

d. Meningkatkan peranan kelembagaan (swasta, petani,
pemerintah) dalam kewirausahaan agribisnis.

e. Mengembangkan usaha-usaha agribisnis yang efisien.

0o
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Sedangkan tugas pokok dar sekretariat Pokja adalah sebagai berit ;

a. Menyiapkan bahan-bahan perencanaan dan pelaksanaan program
pengembangan kewirausahaan agribisnis.

b. Memberkan dukungan administrasi dan teknis.

c. Mengkoordinasikan penyiapan perencanaan, pelaksanaan, moni-
toring dan evaluasi serta pelaporan program pengembangan
kewirausahaan agrbisnis.

Secara visual bagan organisasi Pengembangan Kewirausahaan
Agribisnis, dapat dilihat pada bagan 3. Dari bagan tersebut dapal
dijelaskan keterangan sebagal berikut :

1) Ditingkat lapangan terdapat BPP dan kontaktani /kelembagaan
petani terpilih, sebagai unit percontohan usaha peranian terpadu,
atau model agribisnis lain yang efisien dan menguntungkan,
disamping sebagai KKA dan Pusat Pelatihan bagi Petani.

2) Pembinaan kepada kelembagaan petani dan kelembagaan
penyuluhan penanian dilakukan oleh KKA Kabupaten/®ota, yang
merupakan bagian dari Pokja kewirausahaan Agribisnis, dan
disarankan ada di lembaga yang ada unit penyuluhannya seperti
Kantor Penyuluhan Pertanian /KIPPK/BIPP atau Dinas yang ada
unit penyuluhannya. Pembinaan ini dilakukan bersama-sama
dengan PIA tingkat propinsi (yang merupakan bagian dari Pokja
kewirausahaan Agribisnis dan disarankan PlA berkantor atau
sekretariatnya berada di Balai Diklat Pertanian atau Sekolah
Pertanian (STPP, APP, SPP) atau Balai Pengkajian Tehnologi
Pertanian (BPTP)
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Bagan 3 : Organisasi Pengembangan Kewirausahaan Agribisnis
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AT [a STPP), dan Balal Diklat
| PETEAIAR KICA Disarankan ada : bI;IEurrI:II:I?sgra::an
Al ® Pokja Pengembangan kepada Pemda)/
AR kewirausahaan Unit KKA / PIA/Pusat
Agribisnis ‘ Pelatinan Pertanian

Pemberdayaan kepada Pemdadnstansi/Lembaga yang terkait

dengan kewlrausahaan Agribisnis
KerjasamasKemitraan
Pemberdayaan kepada masyarakat
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Vill. PENUTUP

Sebagai tindak lanjut dari Pedoman Umum Pengembangan
Kewirausahaan Agribisnis ini, Badan Pengembangan SDM Peranian, akan
menerbitkan pedoman/petunjuk teknis yang lebih rinci dalam rangka
mengimplementasikan program pengembangan kewirausahaan agribisnis.,
Kepada instansi lain yang terkait dengan pengembangan kewirausahaan
agribisnis baik yang ada di ingkat pusat, propinsi maupun Kabupaten/ Kota,
dihimbau juga untuk menerbitkan pedoman atau petunjuk teknis atau petunjuk
praktis sesuai dengan lugas dan kewenangan masing-masing.

Sebagai seorang wirausaha, seharusnya anda menaruh
minat kepada orang, karena sukses anda fergantung
kepada mereka : staf anda, pembekal, pelanggan,
penasehat dan banyak pihak yang lain.

Menangani ketidakpastian dan keraguan merupakan ciri-ciri
penting dari seorang wirausaha. Anda harusiah mempunyai
sikap positif terhadap pengambilan keputusan, Sikap positif ini
akan membantu anda menggunakan pengambilan keputusan
sebagal suatu kekuatan positif dalam mencapai
tujuan, cita-cita dan organisasi anda

Departemen Pertanian
Badan Pengembangan SDM Pertanian
Jakarta
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DAFTAR NAMA DAN PENGELOLA P45

Jans

Ll ACEN
i unas. Bangss Muchi kil - Tin.Pangan il Barela Acah - Medan Km 142,
- Penkanan Kerile, Banda Barnu
- Hortikultura Acih
- Perkatunan
L Petnrmskan
Ors Zakaria Affan  Lisahateni tepad ng lieh, Kec, Kutabarg
5nis dan ab Acih Bosar
ndustri
My Titi Hatib | b=ahatam terpacy H_Adam Mafik No 56 Medan
Mazartinn (1) GE15059 (Fumah)
. Bunpga Moals Kod0 Madan
. IrﬂBEiEEE?Ji?!HT
b
gadiman Tan. Fingan Tanjung Hampan
Firr:ﬂ'l;ﬂ Sizmar
hanpum
IrB Siregar isahutani Terpaiu 5.5k Sulkat, Kec ?ﬂmﬂ Hnla
Taparui Selatin
il Takaria - Tanaman . Banda K
{Amarfum) I;:ugn If wm %lman
- Eapl Polong
.HWI} Lisafadani Terpatu . Pagu, Kabupsten Solck
i Usman L Tan Pasi Pengairan Km §
- Horekutiura Famban Kab Kampar
[Mohammad Hasdy | Tan Pangan J Sukamaju Bt 03132,
- Horkuliura [ipsa Padang Seral
_ i
10 [Tani Terpadu [Wawan Walnudi  [Parikanan air Tawar ?rrmmmhbﬂamgiwﬂﬂﬂ
hurﬂlrrul'lur: FB.Jaya Knb.Bengiuiu Liar
n rﬂm [Husen Surga Fahmif Tan Pangan [esa Kandang R110 Mo 51
SUMATERA SELATIN - Pefermaiarn Bengkuly
12 jarya Mandri |4 Basyir 04 - Perfcanan ar ek Wisms Tam Dusun Talang
L apa RL24 Mo 4
- Perkebunan rarg Lebar, Kec Sukarame
1 Palemsang
13 Pamar Sawu eng Rukmana | Tan Pangan [liesa A Margan, ke Ulumus
|
14, Ferba Guna san MK - Ayam Buras [ts. Kisau Kec. M. Dua Kab Oku

"} Mama P45 dissmakan dongan Nama Pengalola PAS
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Jenis Usaha

No. | Nama P45 Pengelola T Alamat
15. | Adni Karya Tatihd - Tan. Pangan Trikoyo Tanjung Mulyn
Bah Musi Rawas
16. | Peiopor Penggerak | Deg. M. Jhan - Tan. Pangan Kec Wf Tiitwr W, 2 Br
Pariasa Koddya Palembang
17 | Karya Remag Marga Ling - Pemtitritan D Swiaraja Baru, Kee. Tanjungraja
Euafs-buahan ¥ab Ogan Komeing Bir
- Tamas Baud
LAMPUNG
18 | SetiaKarys Suparti = Tan Pangan D=5 Pagelarn Ak i f 02
Sulasman Kec. Pagelaran Kab Lamp.Selatan
16 | Suta Maju Sukard - Tan. Pangan Tambah Lubwr REO2D1
20 | Kemng Leupan M. Yasin - Pambititan dan Kec Purbnlinggo
Budidaya karei Eab Lampung Termgah
- Budidaya dan D Karang Ungpan, Kncamatan
piosesing minyak | Blambangan-Urupan, Kabupaten
serm wang| Lamgaing Litira
2. | Sunand, 5P*) Sumarti, 5P s Benngin Raya, Kec. Langkapona
- Kamiing PE Koia Bandarampung
22 |ET. Sutaman M.Sc*)| E.T Sutaman,M.Sc| - Kompos [Dis. Ganjar Agung
Ayam, Sapi, flan Kec. M, Koka Meto
K7 JAKARTA
23 | Exaya Jaya Ein Wakmadihana Ji. Gandana [l NoU3d Jagakarss
Ayam Buras'fyam | Jakaris Selatan
24. | CwaJduya My Indra Simgar | Kampung JI. Compaka Puth Thmur X1 No 4
Usahmani Tepadk Jakara Pusat
JAWE  SARAT
25 | KaevaNyatal H Bachnam A8 ﬂaﬂﬂh'llﬂn K, Caringin,
Tan Pangan Kab. Hogor
26 | Kaya Nyata H Bachiam AR Deza Sty Udik Keo CEungbuilang
- Usshatani Terpady. | kabupaten Bagor
27, |ChaRaza firsg Tankus Desa Cihorang Pondok,
Kambsing/Susy Kee, Garingin, Kab. Bogar,
28 | Karya Binargkit [Bephim Warsings | Kaméiing Diesa Karang Anyar Rty 010/01
- Tan.Pangan ¥Koc. Kapstzkan Kab Cirehon
2% | Antanan H Hairid - ik Desa Cmande, Kec. Cinagars
- Usahatani Terpade | Kab. Bogor
A0 || Tani Mandin bshai JI. Cheunying F1.04/13 Cbodas
= HoriikuRura Kec. Lembang, Kab Bandung
a1 P45 Indramasi icH. ‘Winamo Tohir JI. Raya Seman Mol Seman
Tan Pangan Kec. Skyeq. Kab, indramayu
32 | Tirta Wahana Nana Suprhyaina Kp. Garokgek, Ds. Kaoubungrang
Kofam Ar Dons Kee. Cinanuk Eab
31 | GemaBad Sapfudin fukdwi = Jarmur Kayu Ko Cigembaor RLOT1/03
- Kebun Kopl Kah, Lebak
3 | Aam Lestar H Djuhia J1. Kol Masturi Ne 319
- HortikuRura Ciasany, Cimahi - Bandung
35 | ChmJayn My.Indra Siregar JL.Citra | Nou39 Ds. Batulayang
= Hortikufura Cisarua, Bagor

") Nama P45 disamakan dengan Nama Pengelola P45
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=
Mo Mama P45 Pengelala Ussiha Tarnil Alamat
T | cunagya Rlad Haim -~ Tan Fangan Deta Pancawatl, Kec Kedn
Kab. Earmwang
a7 | A-mitag H. Fuad Afandi | Ageibisnis ¥p Crial, Ds.Alam Endah
_ Kec. Ciwidey. Kab Bandung
38 | Madi Rasa ir, Marli Nenas, Agroindusii | Kp Bumibayu Jalancagak
Hdon Hamdan | dan Buah-bushan Kec Jalancagak, Suban
a0 | M Lestad Tobn Maryoto Hudidaya lkan JI Ry Cljamibe Km 3, A1/
Foar, Be.An kolam dems Elamnﬂm be, Kec.Jalancagak
40 | Puira TaniPenibk | Hasan Abldin - Patl szwah [leum%mmahan. Kat Binong
- Temak bebak Eyharg
41. | Harapan.layn Muriovs """mﬁ“mi" fkan can Eulga Surmurgintung, Kec.Pagaden
dan
42 | Sn Mk ] H Yoo Jakaia B:d Desa n, BT 16 Rw iy
. Patamy Kec. Binong Subang
41 | Gawra Mandir Ace Ayam buras nasamlnrrng.nn Timur, Kecamatan
Kl
44 | Simpay Wargi H Kosm Suryara tﬂiilﬂlr:nl:l'fﬁ Hu!’m&mrgﬂmm
Kec. Sagala Euhan
45 | Kihiyang H.Abdgimhman m [esa :Iﬁmﬁ. lEIII'h:ﬂnI:I
mla"f 2
4B | Meicir v Cicen Kahpi Ps.{';wm Desa Sindangsan, Kec Cisalak
Su
47 | GriyaJaya i Doda Pernashanan D&Lﬁ&hﬂh‘ﬂ Kec. Cisatak
Karbau dan Jasa Eubany
; remilafak
48 | I Bong Soln®) | i Boing Solinin | Tanaman Pangan Dusun Sumursagi
(Pl ) ﬁ:rm;nm Ker. Blasaian
449, | Lingsar Mani Anda Suhanda Pembserifan dan Desa Sulmgad | Eec Sedanamya
Pandederan Kt Clirmis
lkan Girame
50. | Jaye Makmr H.0o. Suiisna Jamax; Padi, Jl l.';umuh'am 1125 Cisunupan
Sifyuran Bandung 406
y R!E({E ?HI:HE-'EE
51, | PacetSagar H.Mastur Fugd Sayur mayur JI Haya Ciherang No 48, Pacst
Clanjur
52 | Trisula H.Subari TFangan, Hortket- | Ji F!m Patisah No 15 Ds Palasan
tura, Toimak. Par- Kec Palsah Kih Majalkengka
kehunan, Kcpanasi 0233) 881
53, | Maman Suparman®] Maman Suparman{  Pupuk Onganik Lkahumi (0262) 222264
SRS TENGAN
54 | KaryaMandid Eoelama - Tan Pangan D= Bepaning Ko, Jalipueo
- Hortliatua Kab: Wanogri
55, | Capogo Sarwandl - ; Deza Sumbung Kec. Cepoga
Hartiitura Kah Boynial
. swpm
56, | Cipla Mandri I Serwarin = Padi, Pefawia Dhuzun Sekohano
- Prtamakan Deaa Krangganhano Kec. Tomh
& Buras A Patelur
A Podang. ik
Sup Kérniman
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Jenis
Mo Mama P4S Pengelola Usaha Tani Alamat
a7 . PDono iy, Fano i Desa Saropadan, Kee Pringsurat
Hg.lﬂl'ﬂﬁ":l Bigzamin (KTHA) kA Ayam K=o Temanggung
Sapi Potang
58 Samarfudi®) nhuxdi FRUTETAAN i i
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| ) K Ban
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Purbalingga
) s5aam”) mﬂaﬁ RLO2 RVl
6 in Abrore) G, Koc Sk
Banjamegan
5 L :
T Said®) H@rlhmmmuﬁ?ﬁ'hﬁ'ﬂﬁ
_ c Tayu, Kah.
m Sugiti*) 5 Bayal, Kec Bayal, Kister
72 A EByotam A : psa Argopers, Koc A
aEkEn") [ hastani Lisisd Esbumen i o
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Budaya Ambaraws
unga dilp Sa palon Semarang
L iardn .
BrAMaN/ Semingr
7. [Hidayal Markaban®) Hdayst Makaban  [Budidaya Kambing  Wipes Undaan Lor Kee Undaan
SR R
Th o=} 08 ' H“‘H . KEBC.
[ HEI0) ' Beomnikm y
TE  |Bastomi®| KTHA iy han Menayu Wit
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Nama Janis
o
Marma P45 Pengelola Usaha Tani Alamal
8. | Ltama Sumitrm Bawang Putih Buhivm D5, Temarggung
Kakanguric Ka
79 | Hanum Sl Wapisan Kentang Sawanan, Ngablak, Kah. Magaiarg
BO. | Agung Makaryg Mgabcutah Eﬂﬁﬁ:ml-ﬂ Kresan, Jemkagung, Srumbiung
BY. | Tani maju Supean Salak rumf L e gy, B
: anyuacenm,
B2. | Sakaraji Tn Atmadi Salak Ngumut Hahi!al;ﬂﬂrl: .
Mukus 05 Sudmorn Senambes
B3 | Sepakat Muhartn Salek Nglumud Kah Mapstarg
Suilminm, Snitdun
B4, | mgudi Mulyo Shofilon Satak Mglumid u:h anah:a e
B5. | MursudiMakmer | Suwanio Salak Nglumu ma.u ol e
Jrakah, Kaliwang, Snambwy
B6. | Ngua % H.Djumali Ayam Buras ll:ahl.taq?ﬂ-q] i
ar Kawar Bubak Kalung Mrican Masr. Salam, Mapalang
BA. | Sido Makmur Sutani Parikarar, E:hwm & !
B9 | Sido maju HAahad] Kamtbing, Domba ﬁahc ey .
80 | BeriahKarya Safyan Sen Eeﬂgﬂ;aa . Letak Grabas. Magelang
91 | Ngudi Mulya M Syamesutin | Salik Nghrat lr.:ﬁ e
o2 | s T N e i Ennm Sudimom, Srumbung
. Adipralomo Jagung Horlikuflura | Tebalang RLOT/AOT Pelutan
- | Agung Jaya Waglyano JEndk Slam Gishang. Kab Purwarein
Pucang RLDAW
94 | Watyu Sudiarin, 5 Salok, Padi, Ternak Hah'ﬁmwu
g Satls Perbanan Kledung Kradenan 81000
5 | Mina Lestar Sumad Pail, Horskuliir Kah Purworejn
Dixsa Kallmersng, Komi
96 | SuryaTani Ambiar Hartikutur, BO0kasi | Kab Purwomen ;
97 | Hadi Padma®) Hanl Padma LEDa Madu Eﬁﬁﬁw —
0., VOAGYAKARTA e G
98 | Asmukifa My Hefty Subagijol - Pemb Tan Hias
8. 1 Al-Mutagin I._:'Wp.s « Tam Pangan Elrunu wind Sy
ama
100 | Usahatani Al Sucarmen « Salnk Pondah Eﬁ%ﬂ?ﬂ:ﬂ} e —
10 | Bira Tunpoal Juwits - Perianan Ak ﬁﬂ;ﬁ A, T
Tawear Burikan, Sumberad. Kec Meis
= Horskufiurs Kah Slerman
- Peternagian
102 | Lanca M. Sumed Furtil | Jamur Kiping jambreta, Umbsinarjo. Canglringan
55 Siman
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No | NamaP4S | popoaiga Uﬂiﬁam i
LU TS
103, [fdung Karyo Irl;adirHasl.'Id-l - Horfiloiua [Jesa Tulung Rejo, Kec. Bumiaj
g Eill;iﬁl? %2213
104 Harya Tani k1. Shabipin - Tan Pangan I suml nn:l -Hafia No. 40 Bagorsjo
- Horfikgium . Gismukmas. Kab Ssmber
! BH165
(1] Isruﬂ-ﬁm - Tan Pangan |.¥as Sudarso Ko 48
i i
108 Ir. Lingsguil - Lisakatary i
Abinerva, WS MEA | Temady Purwodad Keo Punsatada
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1 Suwin Faddi, Hortikltura
108, Suhzmo Horidtm Bargarsan Wetan, Bangkatan
EEEFT
109 yang Mengural :{E'm; - Hartikulur Mayir - Portiansk Timur
A i
1o Baharudin, B5¢ | Buah-tushan L Surmbawa Gg Wonayoso V24
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112 A NPANTAN DML F
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Sugieaan - Pelnmmiakan,
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114 T Juwomo - Pt makin [5n. SiBkeng Paiafam Kb Pasic
buangn
kuBura
TEGd=
115 Sadikun isahatars Terpady Kec Basarang, Kah Kapuas
L NMTFRAR  pRAAd
116 da Pelopor iurﬂrgﬂ?-l. - Horfikufun | Tikiala Ares, Kec,Wenang
1 a Manada
"y s Mandin Gj Lmpal - Tan Pargan Teep, ez, Tenagn
lon - HaorlikuRura Minahasa
: fia Ml Ir.Lexi Balang - Hor ki k=dlian W KRb Minahasa
ANER TERRS
118, H i ~T£1m;m&n I, Jadi rhE.BE K. TEHB.rIlJ;IhI
s ) lu
120, Hasbilsh - Tamak Sapi TRCA 0N
- Harlikfir
121, Bukamn ® [Sukiamao Fadi Sawnh Hm s -
Eﬂ'l‘h‘ﬂuf-l.m: Tl
Banggai
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Nol  NamaPdS|  penoeuin uﬂJ:nal?rml Alamat
122, Heidd Pandes * Hendri Pandel *)( - Bawang Marah Ds. Lumpukrya, Kee Luwuk
Kb, Banggal
SUCANES) SECATAN
121 Julubyreya Syamsul Jamadl | - Horflolturs Dusun ALl Desa Minasa Baji
Kec. Batimuning, M
124 | Sumiber Rejekd AR, Tayang - Tan.Pangan Hx PWEH&FETUL'I
125, | Medali ingah 5ili Hasnah - Tan Pangan E::a Langiasa
: mm EFLF Marsaranomisng
126, m:&w HAndi Ahmad | . Pembanitan Desa Seppang e, Ung Loe
127.| KagaHyata Tachi Kb Bulukumiba
. Arsyad Kasmar | - Usahatan Kec, Hasbunin KabLuwu
Pemisda Tarpadu
Parrdangunan
178, | LesseWewanD™) | LesseWewang | Cabe, Tomat, O, Kamyuara, keo. Sidenneng
Melon Mina-piadi Kab Sidenreng Rappang
WAL Ayam Buras
129, | Oharma Kherti Francisco Aradi | . Horfoiturs BA. Buktestur Desa Candiuring
130, | Dharma Karya | Guss Puby widsl - Peternakan Er;ml:m?gﬂm
- Kelapa Vanil, Kic. Mendyoya, Kab Nogara
NT B e
131, | Majiis Berziidr Berhag (am) Tan Pangan [ Big Longgek Batuyarg
132, | Hiak Hat Laks Munawad - Tin Pangan E:n'h;ummwﬂ:' Hﬂdmm
153, | Patut Pateh Pafa | ir Mukis fsis - Tan Parygan [:s Pucang Sari kec Gunung Sari
- Ayam, Kehun Kah Lomtiok Barat Kp 8331
134..| BumiGam Harshag Pembibitan dan LS
E:rugmm Sapt
NTT
135, | Usaha Bersama (idorl Gazparur | Tanaman Pangan JI Tien-Tim KM 15 Ditsa Noelbaki
m: Kec Kupang Tergah Kb, Kusang
136, | Karya Agn Ronny Nalle fican, Tormak JI. Air Saga N 38 Batu Plat
Pangan Horlla®ura | see Alak, Koy Kupang
Tanaman Has
137.| Bungs Bangss Charrs Serim Tanaman Pangan, HPP Suki kaju
Ternak,
Hior flpsdtura,
Parkehiran

*I Nama P45 disamakan dengan Nama Pengelola P4S
B




10.

DAFTAR PUSTAKA

Garis-garis Besar Haluan Negara Republik Indonesia Tahun
2000-2001.

“Grand Design" Badan Pengembangan Sumberdaya Manusia
dan Penyuluhan Pertanian Tahun 2001-2004,

"Renstra” Badan Pangembangan Sumberdaya Manusia Deparlemen
Pertanian Tahun 2001-2002.

Suwandi, BPP Klinik Agribisnis Strategis Sinar Tani, Edisi
23-29 Mai tahun 2001.

Model Usaha Pertanian Terpadu untuk Meningkatkan Ketahanan

Pangan dan Pendapatan Petani, Badan Bimas Ketahanan Pangan,
Departemen Pertanian, Jakarta Oklober 2000.

Pelaksanaan Sistern Pertanian Terpadu dalam Rangka Pernbangunan
Agribisnis di Riau, PPMR PT, RAPP, Riau, Tahun 2000,

Pedoman Pembinaan Program Bimbingan Massal Intensifikasi
Berwawasan Agribisnis Dalam Rangka Peningkatan Kesejahteraan
Petani dan Ketlahanan pangan di Propinsi Nusa Tenggara Barat,
Satuan Pembina Bimas Propinsi-propinsi Nusa Tenggara Baral
April 2000.

Profil dan Model Agribisnis | Konsepsi dan Model Pemberdayaan.
Badan Agribisnis bekerja sama dengan Yayasan Konsullasi
Agribisnis, Jakarta, Tahun 1998,

Model Agribisnis melalui Pondok Pesantren, Badan Agnbisnis
Jakarta, Tahun 1999,

Meredith, Geoffrey G. et al kewirausahaan teori dan praktiek
PT. Pustaka Binaman Presindo, 1996 .



POKOK-POKOK KEGIATAN
DAN PEMBERDAYAAN
KELOMPOHK PETANI KECIL. (KPK)

Langhah—iangkah Penumbuhan KPK :
ldentifikasi Lokasi binaan dan pertumbuhan ekonomi

Identifikasi usaha-usaha ekonomi skala kecil
Identifikasi PME

Mendorong dan membimbing PNK membentuk kelompok
Survei Rumah Tangga Anggota KPK

o B g =

Pokok-pokok kegiatan Pembinaan KPK :

1. Bimbingan menabung

2, Bimbingan penyusunan Rencana Usaha Barsama (RUB) dan atau
Rencana Usaha Anggota KPK

Bimbingan mendapatkan dan mengembalikan kredit
Bimbingan malaksanakan usaha bersama atau usaha anggota
KPK

Bimbingan Pencatat dan Pembukuan Keuangan Kelompok
Bimbingan Pencatat dan Pembukuan Keuangan Kelompok
Bimbingan Pemasaran dan Teknologi Tepat Guna

Bimbingan Pemupukan modal dan penggunaannya
Bimbingan penggunaan wakliu dan uang secara lepat
Bimbingan kerjasema Anlar Kelompok dan perkoperasian
Bimbingan untuk mendapatkan pembinaan dar lembaga/
Instansi lerkai..
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PRINSIP PEMBERDAYAAN
PETANI - NELAYAN KECIL (PNK)

® Prinsip Berkelompok
® Prinsip Pendekatan Kemitraan
® Prinsip Keswadayaan
® Prinsip Kesatuan Keluarga
® Prinsip Belajar Menemukan sendiri | Discovery Learning )

Informasi lebih lanjut hubungi :

Pusat Pengembangan Kewirausahaan Agribisnis

Badan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian

Gedung D. Lantai 7. Telp. (021) TBB42367
Fax (021) T8B42367

Jin. Harsono RM. No. 3 Pasar Minggu

Jakarla Sefatan



Departemen Pertanian




